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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

SMP Negeri 2 Gorontalo yang berada di kota Gorontalo merupakan suatu

obyek penelitian yang tepat, sebab sekolah ini menjadi salah satu sekolah yang

memiliki potensi siswa-siswi yang berprestasi, hal ini dapat dilihat dari signifikan

peningkatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti yang khususnya pada

materi permainan bola basket yakni salah satu teknik ketrampilan Dribble bola,

dimana dapat dilihat bagaimana kemampuan siswa yang mampu memperagakan

proses pembelajaran dribble bola dengan baik, hal inilah yang seharusnya menjadi

dasar dalam penerapan proses pembelajaran yang harus sesuai dengan

karakteristik siswa, maka dari itu peneliti berhasil menerapkan proses

pembelajaran student facilitator and explainingsebagai alternatif yang tepat dalam

penerapan pembelajaran di SMP Negeri 2 Gorontalo khususnya dalam

pembelajaran olahraga kesehatan pada materi permainan bola basket teknik dasar

ketrampilanDribble.

Sesuai dengan hasil analisis data penelitian yang telah dilaksanakan,

disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran student facilitator

and explaining untuk meningkatkan ketrampilan melakukan Dribblepada

permainan bola basket pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Gorontalo pada mata

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan khususnya pada materi

ketrampilan melakukan Dribble terjadi peningkatan yang signifikan. Ini terlihat

dari peningkatan skor yang diperoleh setelah peneliti memberikan tindakan

sebanyak tiga kali pada tiap siklus dan dilanjutkan dengan evaluasi pada akhir

pembelajaran.  Dengan memberikan solusi dari masalah yang di hadapi siswa

yaitu dengan menggunakan model pembelajaran student facilitator and explaining

atau memberikan model belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa. Kemudian

bisa di lihat di bawah ini proses peningkatan  kualitas siswa dengan menggunakan

model pembelajaran student facilitator and explaining.

Pada tes awal/observasi awal melakukan ketrampilan Dribble diperoleh

nilai dari keseluruhan siswa sebesar 1221 dengan rata-rata nilai 48.8% kategori
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kurang, meningkat pada siklus I skor nilai sebesar1887,1 dengan rata-rata nilai

75,5%, kategori baik, peningkatan yang terjadi sebesar 26,7%. Pada siklus II skor

nilai yang diperoleh 2091,7 dengan rata-rata 83,7% dengan kategori baik.

Peningkatan yang terjadi pada siklus I dan siklus II sebesar 8,2%.

5.2 Saran

Adapun saran dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini yaitu dapat

diuraikan sebagai berikut :

5.2.1 Penggunaan model pembelajaran student facilitator and explaining dapat

menjadi salah satu model pembelajaran yang evektif untuk mengatasi

masalah belajar khususnya pada materi permainanbola basket yakni

ketrampilan melakukan Dribble inilah yang seharusnya menjadi bahan ajar

yang sesuai bagi SMP Negeri 2 Gorontalo.

5.2.2 Guru harus memilih model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik

belajar siswa di sekolah, agar nantinya siswa tidak merasa bosan dalam

mengikuti kegiatan belajar mengajar yang akan berlangsung hal ini dapat

dilihat bagaimana peningkatan yang signifikan dari siswa ketika

diterapkannya model pembelajaran yang tepat yakni model pembelajaran

student facilitator and explaining.

5.2.3 Tentunya dengan menerapkan model pembelajaran student facilitator and

explainingsiswa dengan mudahnya mepelajari bahan ajar yang di

tampilkan oleh guru, selain itu juga siswa dapat berperan aktif dalam

terlaksananya pembelajaran sehinggahnya timbul rasa kepercayaan diri

dari siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan dengan baik.

5.2.4 bagi peneliti, dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya

Penelitian Tindakan Kelas agar nantinya peneliti bisa menerapkan hasil

penelitiannya pada sekolah-sekolah yang mengalami masalah belajar

khususnya pada pembalajaran bola basket materi ketrampilan melakukan

Dribble.
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